BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, perpustakaan
diharuskan mencatat koleksi asetnya khususnya iolékiku
perpustakaannya sesuai dengan Standar Akuntanserip&mhan
mengingat bahwa Perpustakaan Daerah Jawa Timur paiamn
organisasi layanan publik milik pemerintah. Perlakakuntansi atas
koleksi buku perpustakaan tersebut meliputi pengiakpengukuran
serta penyajian dan pengungkapan. Perlakuan akirats koleksi
buku perpustakaan dibedakan menjadi tiga jenisdsarttan kondisi
koleksi bukunya, yaitu koleksi buku yang baik, ksliebuku yang
rusak dan koleksi buku yang hilang.

Perbedaan perlakuan akuntansi atas ketiga jenigkgiol
tersebut sebagian besar terletak pada saat pemagukateksi buku
tersebut. Koleksi buku yang baik diukur berdasarkaiaya
perolehannya pada saat perolehan awal dan dilakp&ayusutan.
Koleksi buku yang rusak selain diukur biaya peratehdan
penyusutannya, juga perlu dilakukan kapitalisasas atbiaya
perbaikan koleksi dan penghapusan koleksi yanghstidak layak
pakai. Sedangkan, koleksi buku yang hilang selartugiukur biaya
perolehan dan penyusutannya, juga perlu dilakukamglpapusan
atau pelepasan atas koleksi buku yang hilang terseb
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5.2. Saran dan Keterbatasan

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yangatda
diberikan adalah sebagai berikut:
a. Bagi peneliti selanjutnya:

Penelitian ini menekankan pada perlakuan akuntates
koleksi buku perpustakaan, bukan pada penyusunaacae
perpustakaan dikarenakan kesulitan dalam mendapatka
informasi mengenai neraca perpustakaan. Selain dalam
penelitian ini juga tidak dilakukan cek fisik at&sleksi buku
perpustakaan. Untuk penelitian selanjutnya dihaapkiapat
memperoleh data secara lengkap sehingga dapat swengeraca
perpustakaan. Selain itu, dapat juga menambahkarbglesan
mengenai revaluasi koleksi buku perpustakaan yangatsuk
dalam kelompoleritage assetKoleksi buku perpustakaan yang
termasuk dalam kelompokeritage assetsantara lain seperti
catatan-catatan bersejarah, buku-buku kuno, damgaétya.
Koleksi buku perpustakaan tersebut selalu mengakamaikan
nilai setiap periodenya dan tidak perlu disusutksetiap
periodenya.

b. Bagi Perpustakaan Daerah Jawa Timur:

Perpustakaan Daerah Jawa Timur dapat menerapkan
perlakuan akuntansi yang sesuai dengan ketentuand&t
Akuntansi Pemerintahan terhadap koleksi buku péagaannya

sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
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